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PENGAJARAN BAHASA INGGRIS DENGAN

coNrExTuAL IEACHTNG AND LEARNTNo (CTL)

Oleh: futokSetyadl

Absfra*

Seiring dcngan dlluneurkannya
Konsep Kurikulum Berbasis Kompetensl
(rery yang resmtnya akan dlberlakukan
tahan 2004, trend bam dalam pembel@arun
yang dtkenal dengan Pendekatan
eontukstual Teaehing Learnlng GfL)
maneul dan mengemuka dengan berbagal
kelebihan, Mata ttdaklah mengherankan
bila hampir seluruh bmpnen yang terfuit
dengan dunta pendidtfun berasaha untuk
memahaml, menggall dan selanJutnya men-
eoba mengimplementasikannya dalam
preses pembelaJaran, Terlebth guru yang
memangjelas sebagai pclalw di lapangan
mau tidakmaa beradaptasl dan mengikutl
perkembangan dl danla pendtdikan.

DitinJaa dari makudnya, CTL sadah
menunJukkan bahwa preses pembelaJamn
tidak dapat dtptsahkan dengan konteks
kehidupan nyate. Semaktn dekat dengan
lingkunganlkehldupan nyata maka slswa
dlhamplean aken lebth dapat belaJar dan
mengembangfun diri sceam alamiah bafun
terpaka ataa dipaka oleh siapapan,

Di samping ttu melalul CTL Jaga
dt harupkan s isw dapt leblh berpemn akttf
scmentqrq dt stst laln garu akan ttdaklagt

tcrlalu mendamlnast PBM schlngga balk
slswa maupun guru akan "enJoy"
melakukan tagas dan fungst masing=
masing,

Kale Kunel: pengaJarun Bahasa Inggris;
e ontcx,tua I t eae h t ng I earntng

Pendahuluan

eTL merupakan konseplpendekatan
pembelajaran yang membantu guru mc-
ngaitkan anarumateri yang akan diajarkan
dengan situasildunia nyata siswa dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya'dan
menerapkan dalam kehidupan mereka
sendiri yangnantinya akan melibatkan rujuh
komponen utama eTL yakni: konstmk-
tivisme (eons traetlvlsm), bertany a (Ques=

tionlng),hipotesa (Hypatizing), menemukan
(Inquiry), masyarakat belajar (Learning
eammuntry), pemberian modcl (Modelltng)
dan penilaian sebenarnya (Authentie
Asscsment). Dengan pendek kata, eTt
adalah pendekaan pembelajaran yang lebih
mcmanusiakan siswa, sehingga diharapkan
siswa akan lebih aktif dan senang
mempelajari sesuatu karcna bemakna pada

dirinya dan sesuai dengan realitanya.

frtok Setyadl edeleh Gum BaMsa Inggrk pfu SMAN I Pwgasth Kabupten Kuton prugo.
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Pembelajaran Bahasa Inggris dengan
CTL

Pendekatan CTL dapat diterapkan
kepada semua bidang/mata pelajaran,
termasuk pembelajaran Bahasa Inggris.
Terutama bidang-bidang eksakta dan ilmu
pengetahuan alam sangat tepat dengan
pendekatan CTL karena siswa dapat betul-
betul belajar secara sadar dan berkreasi
sesuai tingkat pengetahuan yang sudah
mereka miliki.

Pembelajaran yang menggunakan
pendekatan CTL, siswa akan lebih aktii
kreatif, dinamis dan proaktif. Sebaliknya
peran guru lebih pada fasilitator, pengarah

dan pengaturscenario sehinggaguru tak lagi
mendominasi siswa.

Pembelajaran Bahasa Inggris, semen-

tara ini masih banyak guru mendominasi
kelas sehingga siswa kurang termotivasi dan

akhirnya pembelajaran kurang bermakna
baginya.

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan

CTL, diperlukan. Banyak guru yang merasa

kesulitan mengajarkan Bahasa Inggris di
kelas. Meskipun mereka sudah bertahun-
tahun menjadi guru. Yang lebih parah lagi
guru selalu mengajarkan sesuatu yang
mungkin siswa-siswanya belum tentu
memerlukan sehingga tidak mengherankan

kalau ada kesan Bahasa Inggris sulit,
membosankan dan tidak penting.

Sebenarnya dalam pembelajaran
Bahasa Inggris khususnya sudah lama
dikenal pendekatan-pendekatan yang
mengarah ke CTL meskipun belum banyak
guru yang melaksanakan dengan berbagai

alasan dan pertimbangan. Model-model
yang sudah diterapkan dan dapat
dikembangkan antara lain: (l) quiz, (2) dia-

logue, (3) communicative approach, (4)
cooperative learning, (5) debate dan lair-
lain.

Langkah-langkah Pembelajaran
dengan CTL

Dalam pembelajaran dengan CTL,
guru lebih banyak berpikir tentang strategi,

dan bukan pada pendalaman materi yang

akan diajarkan. Penguasaan materi mutlak
diperlukan dalam artian guru minimal dapat

mengarahkan siswa mempelajari sesuatu

yang baru melalui berbagai sumber belajar
sehingga guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar bagi siswanya.
Sebagai contoh guru dapat menggunakan

kaseVCD yang berisi dialogue/interaksi or-
ang asing, majalah berbahasa Inggris,
misalnya: Hello, Dialogue, Readerb-
diggest, Newsweek dan sebagainya. Koran
berbahasa Inggris (misalnya Jakarta post).

Atau lebih kompleks dan bermakna lagi
bagi para siswa bila mereka diajak bertatap
muka langsung dengan orang asing (native
speaker) di tempat objek-objek wisata
(misalnyadi Candi Prambanan, candi Boro-
budur, Kraton Yogyakarta dan sebagainya).

Bila memungkinkan mengundang native
speaker ke sekolah barang sebulan sekali
juga bias lebih menggairahkan siswa ber-

bahasa Inggris sehingga kesannya belajar
bahasa Inggris menyenangkan dan mudah.

Pada tahap awal pembelajaran, guru
perlu membuat scenario (/arson plan) sehngga
proses belajar siswa akan lebih hidup dan

guru dapat memprediksi serta menganti-
sipasi dengan strategi yang lain bila perlu
guna memantapkan diri.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan skenario antara lain: (l)

't
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sehingga ada hubungannya dengan
kegiatan yang akan disajikan guru.

Presentasi

1. Siswa diberi hand ouf teks lagu
berumpang dan diberi waktu untuk
mencoba melengkapinya sekilas
(mungkin tak seorangpun dapat).

2. Siswa diminta mendengarkan lagu
berjudul /f (diputarsekaliterus slop )
dan siswa diberi pertanyaan apakah
sudah dapat menemukan kata-kata
yang kurang.

3. Diperdengarkan sekali lagi lagu yang

sama siswa mencoba melengkapi
rumpang.

4. Guru memonitor sembari lagu diper-
dengarkan.

5. Diperdengarkan sekali lagi lagu yang
sama. Siswa mencoba lagi mene-
mukan the mlssrng words

6. Siswa diajak membahas hasilmereka
bersama-sama. Bila ada perbedaan
jawaban, putar sekali lagi pada bagian
diperdebatkan, guru meluruskan
jawaban yang benar.

7. Setelah the mlssing words ditemu-
kan semua, diperdengarkan sekali lagi
lagu berjudul /f tanpa pause , siswa
mengecek hasil pekerjaan masing-
masing.

8. Siswa diajak memperhatikan bagian-
bagian the missing words yang
sudah ditemukan dan ditanyakan
apakah ada kesamaan pola.

9. Bila siswa menjawab ya guru tinggal
memperkuat dan menekankan kbl
tersebut.

10. Bila siswa belum melihat kesamaan
pola yang diharapkan, guru menggarb
bawahi contoh pola yang dimaksud
dan memberi keterangan seperlunya.

C. Pemantapan/Reinforcement

1. Siswa diberi pertanyaan tentang
rencana mereka pada akhir minggu/
liburan mendatang.

2. Siswa tentunya akan menjawab m1l

+vl
3. Siswa diberitugas, menulis rencana

tersebut dan hasilnya dikumpulkan.

D. Penilaian

Penilaian diperoleh selama PBM (peng-

amatan), hasilkerja sementara siswa dan
perilaku sebelum dan sesudah presentasi

serta hasiltugas di rumah.

Kesimpulan

Pendekatan CTL, diharapkan siswa
lebih kreatif, aktif dan partisipatif dan
sebaliknya guru tidak lagi menjadi central
dan mendominasi kelas. Guru akhirnya
lebih berperan sebagai fasilitator dan moti-
vator PBM. Guru diharapkan akan lebih
aktif mencari/menemukan strategi, metode
dan pendekatan yang sesuai bagi siswanya
sehingga pada gilirannya terjadi perubahan

sikap baik pada diri siswa maupun guru
dalam PBM. Kedua belah pihak akan
merasa enj oy dan tertantang untuk berkreasi
dan berinovasi.
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